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ABSTRAK 

 

Pada abad 21 guru perlu memahami dan memiliki kompetensi Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK). TPACK adalah kerangka 

kerja/kerangka teoritis untuk mendesain model pembelajaran dengan 

mengintegrasikan tiga aspek utama yaitu teknologi, pedagogis, dan konten. Upaya 

pengembangan keterampilan profesional dapat dilakukan melalui pembiasaan 

karakter pendidik dan calon pendidik dalam kesadarannya terhadap lingkungan. 

Pendidikan konservasi harus dilakukan dari usia dini hingga ke pendidikan tinggi. 

Hal ini diharapkan agar muncul kesadaran peserta didik terhadap konservasi sejak 

usia dini sehingga dapat menjadi suatu karakter. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
ditinjau dari karakter konservasi. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian kualitatif, dengan subjek adalah mahasiswa 

pendidikan matematika Universitas Galuh tingkat akhir sebanyak 26 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket karakter konservasi dan 

lembar pengukuran TPACK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

pengukuran TPACK calon guru matematika pada (1) indikator accepting sebanyak 

3 orang; (2) indikator adapting sebanyak 13 orang; (3) indikator exploring 

sebanyak 7 orang; dan (4) indikator advancing sebanyak 3 orang. Secara 

keseluruhan level TPACK calon guru matematika berada pada level 3 yaitu 

adapting. Ini menunjukkan bahwa calon guru matematika mampu menentukan 

sikap untuk mengadopsi atau menolak belajar/mengajar matematika dengan 

teknologi/ICT yang sesuai. Sedangkan hasil penelitian karakter konservasi calon 

guru matematika memiliki kualitas sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden telah memiliki karakter konservasi yang dapat ditransformasikan dan 

dibiasakan kepada siswa ketika mengajar nanti. 

 

Kata Kunci: Karakter Konservasi, Konten Materi, Pedagogis, TPACK,   

                      Teknologi 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki fungsi untuk mengembangkan potensi manusia agar 

mampu bersaing di berbagai bidang, mengembangkan kemampuan inovatif, 

responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif. Hal ini menuntut 

pendidik, sekolah, dan pemerintah untuk mampu mempersiapkan peserta didik 
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menghadapi masa depan dan karier, dengan membekali peserta didik dengan 

berbagai kompetensi yang dibutuhkan dalam abad 21 (Zakiah & Fajriadi, 2020a). 

Berbagai inovasi dalam pembelajaran perlu dilakukan agar menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas. Keterampilan pendidik dalam mengajar merupakan 

faktor penting penentu kualitas pembelajaran yang dapat mempengaruhi 

peningkatan belajar dan perkembangan motivasi belajar peserta didik (Widiyastuti, 

2016; Bransford et al., 2005; Grossman & Schoenfeld, 2005; Hiebert et al., 2007). 

Pendidik dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran agar bermakna, 

menyenangkan, serta pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk 

mengkonstruk dan mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

(Zakiah et al., 2019). Oleh karena itu diperlukan pendidik-pendidik profesional 

yang dapat menghasilkan generasi yang cerdas dan berkarakter. 

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Pasal 

10 Ayat 1), kompetensi yang harus dimiliki seorang guru dan dosen meliputi: 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 

kepribadian. Ditetapkannya standar kualifikasi pendidik ini, diharapkan pendidik 

menjadi sosok profesional dengan kualifikasi akademik serta kompetensi dalam 

berbagai hal termasuk penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi di dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan dampak terhadap 

proses dan hasil belajar siswa (Zakiah & Fajriadi, 2020b). 

Pada Abad 21 guru perlu memahami dan memiliki kompetensi Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). TPACK adalah kerangka 

kerja/kerangka teoritis untuk mendesain model pembelajaran dengan 

mengintegrasikan tiga aspek utama yaitu teknologi, pedagogis, dan konten. 

Pendidik profesional dapat diwujudkan salah satunya dengan meningkatkan serta 

mengembangkan kualitas TPACK. Kompetensi TPACK sangat dibutuhkan oleh 

guru untuk menciptakan pembelajaran yang cerdas dan kreatif. 

Penelitian pedagogical content knowledge telah dilakukan oleh An et al. 

(2004); Anwar et al. (2014); Rosyid et al. (2016), hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa TPACK merupakan pengetahuan yang penting untuk pengembangan 

keterampilan profesional pendidik dan calon pendidik. Senada diungkapkan 

Shulman (Anwar et al. (2016)); Williams & Lockley (2012) bahwa pendidik harus 

memiliki pedagogical content knowledge yang kuat agar dapat menjadi pendidik 

yang terbaik. 

Namun pada kenyataannya, berdasarkan survey dari United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) dalam Global 

Education Monitoring (GEM) 2016 terhadap kualitas pendidikan negara-negara 

berkembang di Asia Pasifik, Indonesia menempati peringkat 10 dari 14 negara. 

Sedangkan untuk kualitas pendidik, kualitasnya berada pada level 14 dari 14 negara 

berkembang (Yunus, 2017; Puspitasari, 2015; Harefa, 2015). Melihat hasil survey 
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kualitas pendidik Indonesia tersebut sangatlah memprihatinkan. Banyak pendidik 

belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya. 

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa pendidik profesional 

diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan pedagogical content knowledge 

yang kuat (Adedoyin dalam Widayastuti, 2016). Selain itu pendidik profesional 

harus memiliki kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang dimilikinya 

untuk kehidupan sehari-hari. Serta memiliki kemampuan untuk menanamkan nilai-

nilai dasar pengembangan karakter, sehingga dapat membentuk generasi yang 

berpotensi dan berakhlak mulia (Suyanto & Jihad dalam Widayastuti, 2016). 

Upaya pengembangan keterampilan profesional dapat dilakukan melalui 

pembiasaan karakter pendidik dan calon pendidik dalam kesadarannya terhadap 

lingkungan. Salah satu karakter yang diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran 

akan kelestarian alam adalah karakter konservasi. Pendidik atau calon pendidik 

perlu diberikan nilai karakter konservasi, agar ketika menjadi guru yang mampu 

menamankan nilai karakter konservasi kepada siswa mereka. 

Pendidikan konservasi harus dilakukan dari usia dini hingga ke pendidikan 

tinggi. Wakhidah (2014) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh 

penanaman nilai-nilai konservasi terhadap karakter peduli pada lingkungan anak 

usia dini, dimana hasil penelitiannya disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai 

karakter memberikan pengaruh yang signifikan terhadap karakter peduli pada 

lingkungan anak usia dini. Dampak diberikannya pendidikan konservasi yang 

diberikan kepada anak usia dini adalah saat dewasa akan menjadi semakin bijak, 

hal ini dikarenakan konsep konservasi akan lebih tertanam dihati mereka. 

Pendidikan konservasi adalah sebuah program yang memiliki tujuan untuk 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik dan masyarakat umum agar lebih 

sadar dan memberikan perhatian lebih terhadap lingkungan dan permasalahannya 

(Rachman, 2012). Pendidikan konservasi yang diberikan diharapkan berdampak 

terhadap karakter peserta didik. 

Suatu kemampuan membutuhkan pemantauan atau monitoring yang 

mengedepankan penilaian proses namun tidak pula mengabaikan penilaian akhir. 

Penilaian yang dapat digunakan adalah Dynamic Assessment (DA), yaitu sebagai 

prosedur asesmen yang mengintegrasikan asesmen dan pengajaran telah 

dipraktikkan dalam berbagai bidang pengajaran dan sistem pendidikan sebagai 

alternatif asesmen. DA dapat membuat hubungan dinamis antara penilaian dan 

pengajaran untuk memajukan perkembangan peserta didik (Davin, 2016). 

Berkaitan dengan penilaian, masih ditemukan bahwa kemampuan guru dalam 

menyiapkan dan melakukan penilaian masih kurang dan bahkan masih banyak guru 

yang belum memiliki pemahaman yang memadai tentang sistem penilaian yang 

sesuai dengan penerapan kurikulum yang berlaku (Wajdi, 2017). Jika dilihat dari 

sudut pandang teori Bloom, penilaian haruslah mencakup ranah kognitif, afektif, 
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dan psikomotorik (Nurgiyantoro, 2011). Karena beragamnnya jenis penilaian, 

peneliti akan mengambil Dynamic Assessment (DA) sebagai batasan penelitian ini. 

Oleh karenanya, tujuan penelitian pada skema dasar hibah internal Universitas 

Galuh ini untuk mendeskripsikan Profil Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) calon guru matematika terintegrasi karakter konservasi 

melalui Dynamic Assesment. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan pengetahuan yang 

penting bagi pendidik dalam mengajar (Jatisunda, 2018; Agustina, 2015). Untuk 

menjadi pendidik yang terbaik, pendidik harus memiliki pedagogical content 

knowledge yang kuat (Shulman dalam Anwar, Rustaman, Widodo, & Redjeki, 

2016; Williams & Lockley, 2012). Pedagogical Content Knowledge (PCK) sangat 

penting untuk dipahami dalam proses pengembangan science literacy dan 

kemampuan mentransformasi pengetahuan pendidik ke dalam proses pembelajaran. 

Selain itu pentingnya pedagogical content knowledge bagi seorang pendidik karena 

dapat menciptakan pembelajaran yang bermanfaat untuk peserta didik (Margiyono 

Mampouw, 2011). 

Pendidik adalah agen perubahan (the agent of change) yang seharusnya terus 

mengembangkan proses mengajarnya di kelas. Bukan hanya pendidik saja, namun 

calon pendidik juga harus melatih kemampuannya dalam merancang pembelajaran, 

salah satunya adalah dengan memahami pedagogical content knowledge. 

Pentingnya memahami pedagogical content knowledge bagi pendidik dan calon 

pendidik karena pendidik harus familiar dengan teori atau konsep alternatif. Selain 

itu, pendidik juga harus memahami kesulitan yang akan dihadapi peserta didik 

dengan latar belakang yang berbeda-beda. Lebih dari itu, pendidik harus mampu 

mengorganisasikan, menyusun, menjalankan dan menilai materi subjek, dimana 

semua komponen tersebut terangkum dalam pedagogical content knowledge 

(Shulman dalam Anwar, Rustaman, Widodo, & Redjeki, 2016). 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan pengetahuan tentang 

materi dan cara mengajarkannya atau campuran antara konten dan pedagogi yang 

membentuk suatu pengetahuan bagaimana suatu topik, masalah, atau isu-isu 

diorganisasikan dan direpresentasikan yang disesuaikan dengan kemampuan 

pembelajar (Shulman dalam Anwar, Rustaman, Widodo, & Redjeki, 2016; 

Resbiantoro, 2016). Menurut Mishra & Koehler (2006) dan Suryawati, Firdaus & 

Yosua (2014) pedagogical content knowledge merupakan pengetahuan pedagogik 

yang berlaku untuk pengajaran konten yang spesifik. Pedagogical content 

knowledge meliputi pendekatan apa yang sesuai dengan konten atau dapat juga 

bagaimana elemen konten dapat diatur untuk pembelajaran yang lebih baik. 
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Definisi lain mengenai pedagogical content knowledge juga dikemukakan oleh 

Loughran, Amanda, & Pamela (2012) yang menyatakan bahwa pedagogical 

content knowledge adalah pengetahuan seorang pendidik dalam menyediakan 

situasi mengajar untuk membantu peserta didik dalam mengerti konten atas fakta 

ilmu pengetahuan. Abbitt (2011) mendefinisikan pedagogical content knowledge 

sebagai pengetahuan tentang pedagogi, praktek pembelajaran dan perencanaan 

pembelajaran, serta metode yang tepat untuk mengajarkan suatu materi. Shulman 

(1986) menyatakan bahwa pedagogical content knowledge meliputi cara-cara yang 

dapat mewakili atau merumuskan materi sehingga membuat orang lain paham. 

Hubungan pengetahuan konten teknologi pedagogis dijelaskan oleh Mishra 

& Koehler (2006) ditunjukkan pada Gambar. 1, sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

  
 

 

 

 

 

Gambar.1 Hubungan pengetahuan konten, teknologi, dan pedagogi 

Sumber: https://TPACK.org 

 

Berdasarkan Gambar. 1, terlihat bahwa terdapat tiga komponen pengetahuan 

guru yaitu materi bidang studi, pedagogi, dan teknologi. Model ini memiliki tiga 

interseksi yang sama penting yaitu interseksi antara badan pengetahuan yang 

dinyatakan sebagai Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological 

Content Knowledge (TCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan 

Technology Pedagogy and Content Knowledge (TPACK). 

Tiga buah lingkaran yang masing-masing mewakili komponen content, 

pedagogical, dan technological. Ketiga komponen tersebut saling beririsan 

menghasilkan tujuh komponen pengetahuan profesi yang harus dimiliki guru 

sebagai tenaga pendidik, yaitu Content Knowledge (CK)/pengetahuan konten, 

Pedagogical Knowledge (PK)/pengetahuan pedagogis, Pedagogical Content 

Knowledge (PCK)/pengetahuan konten pedagogis, Technology Knowledge (TK)/ 
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pengetahuan teknologi, Technological Content Knowledge (TCK)/pengetahuan 

konten teknologi, Technological Pedagogical Knowledge (TPK)/pengetahuan 

pedagogis teknologi; dan Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK)/pengetahuan konten pedagogis dan teknologi. 

 

2. Karakter Konservasi 

Konservasi adalah upaya atau tindakan nyata yang dilakukan untuk 

menyelamatkan, melindungi, dan melestarikan lingkungan sekitar secara bijaksana. 

Beberapa tahun terakhir ini, bangsa ini sedang mengalami krisis, seperti kerusakan 

lingkungan dan kurangnya daya dukung, merosotnya kepercayaan, dan jati diri 

sebagai sebuah bangsa. Untuk mengatasi krisis tersebut, diperlukan upaya 

pemulihan kembali nilai-nilai yang telah diajarkan oleh para tokoh pendidikan 

dalam menyelenggarakan pendidikan berbasis konservasi dan lebih menekankan 

pada pendidikan karakter sebagai usaha membangun bangsa (nation character 

building). Tujuan konservasi adalah 1) mewujudkan kelestarian sumber daya alam 

hayati serta keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih mendukung upaya 

peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia, 2) melestarikan 

kemampuan dan pemanfaatan sumberdaya alam hayati serta ekosistemnya secara 

seimbang (Rachman, 2012). 

Di Indonesia penanaman nilai karakter telah dilakukan lewat dunia 

pendidkan, empat jenis karakter tersebut adalah: pendidikan karakter berbasis nilai 

budaya, pendidikan karakter berbasis budaya, pendidikan karakter berbasis 

lingkungan dan pendidikan karakter berbasis potensi diri (Khan, 2010). Penanaman 

karakter konservasi sejak dini diharapkan berdampak besar bagi keseimbangan 

ekosistem serta keseimbangan sumber daya alam. 

Pendidikan konservasi harus dilakukan dari usia dini hingga ke pendidikan 

tinggi. Wakhidah (2014) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh 

penanaman nilai-nilai konservasi terhadap karakter peduli pada lingkungan anak 

usia dini, dimana hasil penelitiannya disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai 

karakter memberikan pengaruh yang signifikan terhadap karakter peduli pada 

lingkungan anak usia dini. Dampak diberikannya pendidikan konservasi yang 

diberikan kepada anak usia dini adalah saat dewasa akan menjadi semakin bijak, 

hal ini dikarenakan konsep konservasi akan lebih tertanam dihati mereka.  

Pendidikan konservasi adalah sebuah sebuah program yang memiliki tujuan 

untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik dan masyarakat umum agar 

lebih sadar dan memberikan perhatian lebih terhadap lingkungan dan 

permasalahannya (Rachman, 2012). Pendidikan konservasi yang diberikan 

diharapkan berdampak terhadap karakter peserta didik oleh lingkungan sosial dan 

budaya di sekitarnya. Menurut Vygotsky (1994), berbeda dengan teori 

perkembangan kognitif Piaget yang berpendapat bahwa instruksi harus didasarkan 
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pada perkembangan individu, perkembangan fungsi manusia bukan merupakan 

kemampuan bawaan yang tumbuh secara otomatis ketika terpapar lingkungan, 

tetapi sebagai potensi dinamis yang dapat diubah yang berkembang sebagai hasil 

interaksi dengan dunia sosial dalam atmosfer mikrogenetik (Shabani, 2016). Dalam 

teori sosiokultural, unit analisis terhadap studi perkembangan bukan hanya pada 

individu semata, tetapi sistem fungsional interpersonal yang dibentuk oleh manusia 

dan artefak budaya yang berkembang bersamasama (Poehner, 2005). 

 

3. Dynamic Assesment 

Dynamic Assesment (selanjutnya DA) sebagai salah satu representasi dari 

asesmen yang bersifat formatif mengacu pada prosedur yang mengintegrasikan 

asesmen dan pengajaran ke dalam satu unit kesatuan. Dalam prosedur DA, 

asesmen dan pengajaran tidak dijalankan secara terpisah melainkan sebagai satu 

kesatuan yang bertalian satu sama lain. Menurut Poehner (2008), DA ditujukan 

untuk, tidak hanya mengetahui tetapi juga meningkatkan kemampuan seseorang 

selama asesmen itu berlangsung. Dalam asesmen ini siswa dapat berinterkasi 

satu sama lain atau dengan pengajarnya untuk mengerjakan berbagai tugas atau 

aktivitas dan pada waktu yang bersamaan melakukan proses internalisasi selama 

proses asesmen berlangsung. 

Secara teoretis, dynamic assesment dilandasi oleh teori sosiokultural 

Vygotsky (1978) yang berpandangan bahwa perkembangan seseorang 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya. Menurut Vygotsky 

(1994), berbeda dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang berpendapat 

bahwa instruksi harus didasarkan pada perkembangan individu, perkembangan 

fungsi manusia bukan merupakan kemampuan bawaan yang tumbuh secara 

otomatis ketika terpapar lingkungan, tetapi sebagai potensi dinamis yang dapat 

diubah yang berkembang sebagai hasil interaksi dengan dunia sosial dalam 

atmosfer mikrogenetik (Shabani, 2016). Dalam teori sosiokultural, unit analisis 

terhadap studi perkembangan bukan hanya pada individu semata, tetapi sistem 

fungsional interpersonal yang dibentuk oleh manusia dan artefak budaya yang 

berkembang bersamasama (Poehner, 2005). 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian kualitatif yang dikemukakan Creswell (2003), yaitu: (1) the 

assumptions of qualitative designs; (2) the type of design; (3) the researcher’s 

role; (4) the data collection procedures; (5) data recording procedures; (6) data 

analysis procedures; (7) verification steps; dan (8) the qualitative narrative. 

Tahap pertama, peneliti melakukan kegiatan observasi dan wawancara untuk 

memperoleh asumsi dasar penelitian. Tahap ini dilakukan untuk 
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mengindentifikasi seluruh kemungkinan masalah (performance gap) dan 

menentukan subjek penelitian. Tahap kedua, berdasarkan permasalahan, peneliti 

menentukan salah satu formula yang diharapkan menjadi pemecahan masalah 

pembelajaran tersebut. Formula tersebut kemudian disebut dengan desain. Tahap 

ketiga, peneliti menentukan ketentuan-ketentuan penelitian, di antaranya adalah 

prosedur yang harus ditempuh dan penjadwalan. Tahap keempat, peneliti 

melakukan implementasi desain penilaian dynamic assesment dan melakukan 

pengumpulan data berkaitan dengan pelaksanaan implementasi dan hasilnya. 

Tahap kelima, peneliti melakukan perekaman data. Tahap keenam, peneliti 

melakukan analisis data yang telah dikumpulkan. Pengolahan data dilakukan 

dengan melakukan pengelompokan dan pengkategorian berdasarkan 

permasalahan penelitian. Data dianalisis dengan keperluan bahwa implementasi 

penilaian dynamic assesment perlu dianalisis untuk dapat dideskripsikan secara 

jelas tahap demi tahap. Data ini akan menggambarkan profil TPACK calon guru 

matematika terintegrasi karakter konservasi. Tahap ketujuh, peneliti melakukan 

verifikasi langkah-langkah penelitian dan implementasi penilaian dynamic 

assessment dilaksanakan dengan benar. Tahap kedelapan, peneliti 

mendeskripsikan hasil penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket karakter konservasi, 

lembar pengukuran TPACK, dan lemar penilaian dynamic assessment. Penilaian 

meliputi setiap unsur TPACK. Untuk memperoleh gambaran TPACK calon guru 

matematika menggunakan indikator meliputi pengetahuan materi (content 

knowledge/CK), pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge/PK), 

pengetahuan teknologi (technological knowledge/TK), pengetahuan pedagogi 

konten materi (pedagogical content knowledge/PCK), dan pengetahuan 

teknologi, pedagogi, dan konten materi (technological pedagogical and content 

knowledge/ TPACK). Indikator tersebut ditelusuri menggunakan lembar 

pengukuran TPACK. Selanjutnya data TPACK diklasifikasikan menjadi 5 level 

berbeda menggunakan model Roger tentang proses keputusan yang inovatif. 

Niess (Rahayu, 2017) mendefinisikan level tersebut sebagai berikut: 
 

a. Recognizing (pengetahuan), dimana guru bisa menggunakan 

teknologi/ICT dan mengenali keselarasan teknologi/ICT dengan konten 

namun tidak mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka 

lakukan. 

b. Accepting (persuasi), dimana guru membentuk sikap yang 

menguntungkan atau tidak menuju pembelajaran konten dengan 

teknologi yang sesuai. 

c. Adapting (keputusan), dimana guru terlibat dalam aktivitas yang 

mengarahkan pilihan untuk mengadopsi atau menolak belajar 

matematika dengan teknologi/ICT yang sesuai. 
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d. Exploring (implementasi), dimana guru secara aktif mengintegrasikan 

pembelajaran matematika dengan teknologi/ICT yang sesuai. 

e. Advancing (konfirmasi), dimana guru mengevaluasi hasil dari 

pengambilan keputusan tentang mengintegrasikan pembelajaran 

matematika dengan teknologi yang sesuai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya mencakup tiga 

poin, yaitu: (1) deskripsi karakter konservasi calon guru matematika; (2) deskripsi 

profil Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) calon guru 

matematika; dan (3) deskripsi TPACK calon guru matematika yang terintegrasi 

karakter konservasi. Secara keseluruhan karakter konservasi calon guru matematika 

memiliki kualitas sangat baik, karakter tersebut diantaranya inspiratif, humanis, 

kepedulian, inovatif, sportivitas, kreativitas, kejujuran, dan keadilan. Karakter 

konservasi yang sangat baik ini diharapkan dapat ditransformasikan dan dibiasakan 

kepada siswa ketika mengajar nanti.  

Hasil ini sejalan dengan teori kognitif-sosial menyatakan bahwa perilaku bukan 

hanya dibentuk oleh faktor lingkungan, seperti imbalan dan hukuman, melainkan juga 

oleh faktor kognitif, seperti nilai-nilai yang dilekatkan ada benda atau tujuan yang 

berlainan dan harapan terkait hasil perilaku (Nevid, 2017). Sikap lebih mempengaruhi 

perilaku ketika sikap kuat, biasanya dengan mendasarkan diri pada pengalaman pribadi 

yang mencolok. Bahkan sikap terhadap konservasi yang dipegang kuat akan menjadi 

perilaku yang efektif saat relevansinya jelas, dan juga dapat menjadi perilaku tidak 

efektif saat relevansi tidak jelas. Oleh karena itu dukungan lingkungan hidup terlibat di 

dalam perilaku yang melestarikan saat pengaruh lingkungan bagi perilaku-perilaku 

yang melestarikan itu jelas. 

Gambaran profil Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) calon guru matematika diperoleh hasil pengukuran TPACK calon guru 

matematika yang memiliki level TPACK accepting (persuasi) sebanyak 3 orang, 

adapting (keputusan) sebanyak 13 orang, exploring (implementasi) sebanyak 7 

orang; dan advancing (konfirmasi) sebanyak 3 orang. Secara keseluruhan level 

TPACK calon guru matematika berada pada level 3 yaitu adapting (keputusan). 

Hasil ini menunjukkan bahwa calon guru matematika mampu menentukan sikap 

untuk mengadopsi atau menolak belajar/mengajar matematika dengan 

teknologi/ICT yang sesuai. 
 

Sikap yang diharapkan muncul dari calon guru matematika ketika akan 

mengajar adalah kesiapan untuk mengajar dengan teknologi. Pentingnya teknologi 

diungkapkan Watson & Watson (2011) bahwa teknologi memiliki beberapa 

kemampuan, misalnya dapat menyediakan konten interaktif, memberikan umpan 

balik belajar yang cepat, mendiagnosis kebutuhan belajar siswa, menyediakan cara 
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efektif dalammeremidiasi kesulitan belajar siswa, menilai proses dan hasil belajar 

siswa atau menyimpan contoh-contoh hasil kerja siswa yang akan digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar. 
 

Secara sederhana TPACK dapat dideskripsikan sebagai pengetahuan guru 

tentang kapan, dimana, dan bagaimana menggunakan teknologi. Hal ini bertujuan 

dalam membimbing siswa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam mempelajari materi. Oleh karena itu perlu menggunakan pendekatan 

pedagogi yang memadai dan sesuai (Brantley-Dias & Ertmer, 2013). 
 

Gambaran pengetahuan konten siswa dijelaskan Karahasan (2010) sesuai 

dengan karakteristik akademiknya. Bagi guru/calon guru yang memiliki akademik 

cukup maka pengetahuan konten yang dimilikinya yaitu tidak mampu menyatakan 

definisi dengan benar, tidak mampu menggunakan notasi dengan tepat, hanya 

menggunakan pertanyaan deklaratif atau prosedural, tidak mampu 

menginterpretasikan dan menggunakan representasi yang berbeda dengan mudah, 

kesulitan ketika melihat koneksi antara topik/sub unit yang berbeda. 
 

Kondisi ini berbeda dengan guru/calon guru yang memiliki akademik sangat 

baik dan baik maka pengetahuan konten yang dimilikinya yaitu mampu 

menyatakan definisi dengan tepat, menggunakan notasi dengan tepat, masih 

menggunakan pertanyaan deklaratif atau prosedural, menginterpretasikan dan 

menggunakan representasi grafik dan selain grafik, dan melihat koneksi antara 

topik/sub unit berbeda. Pengetahuan mengajar dijelaskan Karahasan (2010) sesuai 

dengan karakteristik akademiknya. Bagi guru/calon guru yang memiliki akademik 

cukup maka pengetahuan mengajar yang dimilikinya yaitu subjek tidak hanya 

menyediakan aturan dan prosedur yang cukup. Akan tetapi, juga membantu siswa 

membangun makna dan pemahaman, memandang peranannya sebagai 

pembimbing, penilai dan pengingat, masih mendominasi informasi, hanya 

mempunyai masalah pada urutan soal selama pembelajaran atau dalam merancang 

pembelajaran, sesekali mengontrol kelas supaya tercipta lingkungan belajar yang 

demokratis. 

Sedangkan bagi guru/calon guru yang memiliki akademik sangat baik dan baik 

maka pengetahuan mengajar yang dimilikinya yaitu mampu memfasilitasi dan 

memandu siswa dalam menyediakan jawaban dan penjelasan, menilai pemahaman 

siswa memperluas pemahaman tersebut dengan pertanyaan pengetahuan matematik 

lebih jauh, menilai interaksi siswa dengan siswa, menghargai dan mendorong siswa 

untuk mengkonstruk pengetahuan matematik melalui inkuiri matematik, mengurutkan 

topik dan soal dengan cara yang tepat, serta mengontrol kelas supaya tercipta 

lingkungan belajar yang demokratis (Karahasan, 2010). 

Selanjutnya karakteristik pengetahuan tentang siswa yang dimiliki guru/calon 

guru yang memiliki kemampuan akademik pada level 1 adalah mampu 

mendiagnosis beberapa kesalahan siswa meskipun jika mereka menunjukkan 
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kesalahan tersebut mereka fokus pada permukaan kesalahan saja, menyelesaikan 

contoh-contoh numerik yang mirip, masalah praktis, dan menghargai pentingnya 

diskusi, dari waktu ke waktu menyadari kebutuhan siswa dalam pemahaman 

(Karahasan, 2010). 

 

KESIMPULAN 

Hasil pengukuran karakter konservasi calon guru matematika untuk tiap 

indikator yaitu (1) indikator inspiratif memiliki kualitas baik dengan skor 38; (2) 

indikator humanis memiliki kualitas sangat baik dengan skor 42; (3) indikator 

kepedulian memiliki kualitas baik dengan skor 40; (4) indikator inovatif memiliki 

kualitas baik dengan skor 39; (5) indikator sportivitas memiliki kualitas sangat baik 

dengan skor 44; (6) indikator kreativitas memiliki kualitas sangat baik dengan skor 

41; (7) indikator kejujuran memiliki kualitas sangat baik dengan skor 44; (8) 

indikator keadilan memiliki kualitas sangat baik dengan skor 44. Secara keseluruhan 

karakter konservasi calon guru matematika memiliki kualitas sangat baik, dengan 

nilai rata-rata 41. 

Hasil pengukuran TPACK calon guru matematika yaitu (1) indikator 

accepting (persuasi) sebanyak 3 orang; (2) indikator adapting (keputusan) 

sebanyak 13 orang; (3) indikator exploring (implementasi) sebanyak 7 orang; 

dan (4) indikator advancing (konfirmasi) sebanyak 3 orang. Secara keseluruhan 

level TPACK calon guru matematika berada pada level 3 yaitu adapting 

(keputusan). 

Klasifikasi TPACK calon guru matematika yang terintegrasi karakter 

konservasi yaitu (1) responden yang memiliki karakter konseravasi sangat baik 

dengan level TPACK adapting sebanyak 11 orang; (2) responden yang memiliki 

karakter konseravasi sangat baik dengan level TPACK exploring sebanyak 7 

orang; (3) responden yang memiliki karakter konseravasi sangat baik dengan 

level TPACK advancing sebanyak 3 orang; (4) responden yang memiliki 

karakter konseravasi baik dengan level TPACK accepting sebanyak 3 orang; dan 

(5) responden yang memiliki karakter konseravasi baik dengan level TPACK 

adapting sebanyak 2 orang. 
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